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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat kriminalitas 

terhadap jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Indonesia, dapat 

disimpulkan bahwa kriminalitas memiliki hubungan negatif terhadap 

kunjungan wisatawan, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara 

statistik, baik dalam estimasi OLS maupun Two-Stage Least Squares (2SLS). 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara teori meningkatnya kriminalitas 

dapat menurunkan minat wisatawan untuk berkunjung, dalam konteks 

Indonesia selama periode 2019–2023, kriminalitas belum terbukti sebagai 

faktor utama yang memengaruhi keputusan wisatawan asing. 

Ketidaksignifikanan ini kemungkinan dipengaruhi oleh dominasi faktor 

eksternal seperti pandemi COVID-19, serta pentingnya persepsi subjektif 

wisatawan terhadap keamanan dibandingkan data kriminalitas objektif. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara berbagai 

variabel kontrol yang digunakan, hanya fasilitas pariwisata yang berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan mancanegara. 

Artinya, provinsi-provinsi yang memiliki infrastruktur pariwisata yang 

memadai cenderung lebih menarik bagi wisatawan asing. Sementara itu, 

variabel ekonomi global seperti nilai tukar rupiah dan PDB dunia per kapita, 
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serta variabel spasial seperti tingkat urbanisasi dan lokasi provinsi di Jawa–

Bali, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini menegaskan 

bahwa kesiapan infrastruktur destinasi lebih relevan dalam menjelaskan 

perbedaan jumlah kunjungan wisatawan dibandingkan karakteristik ekonomi 

makro atau spasial. 

Dalam konteks metodologis, penggunaan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) per kapita sebagai variabel instrument terbukti tepat dan valid 

dalam model 2SLS. Nilai F-statistik tahap pertama yang tinggi menunjukkan 

bahwa PDRB per kapita memiliki kekuatan yang cukup dalam memprediksi 

tingkat kriminalitas, sekaligus memenuhi asumsi eksogenitas karena tidak 

secara langsung memengaruhi keputusan wisatawan. Oleh karena itu, 

pendekatan 2SLS yang digunakan dalam penelitian ini telah berhasil 

mengatasi potensi bias endogenitas, meskipun hasil akhirnya tetap 

menunjukkan bahwa pengaruh kriminalitas terhadap kunjungan wisatawan 

asing tidak signifikan secara statistik. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya menggunakan 

data kriminalitas objektif, tetapi juga mengintegrasikan variabel persepsi 

keamanan subjektif melalui survei wisatawan atau indeks persepsi 

kriminalitas. Hal ini penting karena dalam praktiknya, persepsi risiko 

seringkali lebih berpengaruh terhadap keputusan berwisata dibandingkan 

angka kriminalitas yang tercatat. Selain itu, analisis dapat diperdalam 
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dengan mengelompokkan jenis kejahatan, seperti kejahatan terhadap 

orang, properti, maupun kejahatan berbasis teknologi, sehingga dapat 

diketahui dampak spesifik masing-masing jenis kejahatan terhadap sektor 

pariwisata. Penelitian mendatang juga sebaiknya memperluas cakupan 

variabel dependen dengan memasukkan wisatawan mancanegara yang 

tidak tercatat di akomodasi formal, misalnya pengguna homestay, guest 

house, maupun akomodasi berbasis komunitas. Sumber data alternatif dari 

platform digital maupun sektor informal dapat digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola kunjungan 

wisatawan. 

Dari sisi metodologi, penggunaan data panel dengan rentang waktu 

yang lebih panjang serta cakupan geografis yang lebih detail hingga 

tingkat kabupaten/kota akan meningkatkan akurasi estimasi model serta 

meminimalisasi potensi bias. Penelitian mendatang juga dapat 

mempertimbangkan penggunaan metode ekonometrika yang lebih 

beragam, seperti dynamic panel model atau pendekatan spasial, untuk 

menangkap dinamika jangka panjang dan keterkaitan antarwilayah. Bagi 

pemangku kebijakan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

memprioritaskan pembangunan infrastruktur pariwisata seperti akomodasi, 

aksesibilitas, dan pelayanan publik, tanpa mengabaikan peran keamanan 

sebagai fondasi utama keberlanjutan pariwisata. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pariwisata yang bersifat holistik melalui pencegahan 

kriminalitas, peningkatan perlindungan, program penyuluhan bagi 
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masyarakat, serta kolaborasi lintas sektor perlu dijalankan secara 

konsisten. Dengan demikian, kebijakan pariwisata nasional tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan, tetapi juga pada 

penciptaan destinasi yang aman, nyaman, dan berdaya saing tinggi. 
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